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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja pada perawat Rumah Sakit Umum Daerah Kebumen. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan stres kerja pada perawat. Semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki perawat maka semakin rendah stres kerja yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi pada perawat maka semakin tinggi stres kerja yang dimiliki perawat.

Subjek penelitian ini adalah 50 orang perawat Rumah Sakit Umum Daerah Kebumen. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Kecerdasan Emosi dan Skala Stres Kerja. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja dengan koefisien korelasi rxy= -0,444 dengan p<0,01.

Kecerdasan emosi memberikan sumbangan terhadap stres kerja sebesar 19,7% dan mempunyai arti bahwa kecerdasan emosi mempengaruhi stres kerja pada perawat. Hal tersebut memberikan gambaran masih terdapatnya faktor lain yang mempengaruhi stres kerja pada perawat yaitu sebesar 80,3%.

Kata kunci: kecerdasan emosi, stres kerja 
PENDAHULUAN

Salah satu ciri dunia dalam era globalisasi ialah terjadinya perubahan dengan sangat cepat. Perubahan yang sangat cepat tersebut mencakup seluruh aspek kehidupan yang pada gilirannya mempunyai dampak terhadap individu, sebagai kelompok masyarakat, semua jenis organisasi bahkan seluruh masyarakat bangsa. Salama proses produksi berlangsung tidak hanya melibatkan faktor teknologi saja, melainkan faktor tenaga kerja juga ikut terlibat. Faktor tenaga kerja sangatlah penting karena secanggih apa pun sarana kerja, tanpa adanya fungsi tenaga kerja yang tepat, tidak akan berarti keberadaan perusahaan tersebut (As’ad, 1998).

Sistem pelayanan kesehatan merupakan salah satu faktor yang menentukan tercapainya pembangunan nasional. Kondisi pelayanan kesehatan di Indonesia saat ini sangat dinamis dan menuntut kelenturan serta penyesuaian secara terus menerus dan menyeluruh. Salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan secara umum adalah layanan perawatan (Gunarsa, 1995). Suatu layanan dikatakan berkualitas bila pelayanan tersebut mampu memberikan kepuasan optimal kepada konsumen. Lumenta (Simanungkalit, 2002) mengatakan bahwa upaya peningkatan layanan kesehatan membutuhkan sumber daya manusia yang memadai. Artinya, pelayanan kesehatan yang dapat memuaskan konsumen didukung dengan tersedianya tenaga terdidik dan terlatih serta memiliki perilaku yang luhur.

Perawat memegang peran penting untuk keberhasilan layanan kesehatan secara keseluruhan, karena perawat merupakan komunikator dan mediator antara pasien dan tenaga kesehatan lainnya (Purwanto, 1994). Perawat yang bertugas di rumah sakit selama 24 jam diharuskan menggantikan peran dokter dalam merawat pasienya, selama dokter tersebut tidak bertugas. Hal tersebut dikarenakan tugas dokter yang tidak harus mengobati pasien sepanjang hari, sedangkan perawat harus tetap ada untuk melakukan berbagai hal berkaitan dengan perawatan pasien (Nuralita & Hadjam, 2002).

Lidya (Femina, 15-21 Agustus 1996), berpendapat bahwa profesi perawat memiliki beban tersendiri. Banyak tantangan yang lebih mengacu pada kesehatan mental seperti beban kerja yang tinggi, sehingga seorang perawat tidak cukup hanya pintar dan terampil saja, tetapi harus mampu berkomunikasi, kerja sama, memiliki pemahaman psikologik, serta kepekaan yang kuat terhadap kondisi pasien. Lumenta (dalam Simanungkalit, 2002) mengatakan bahwa perawat seharusnya membentuk sikap-sikap yang baik demi pekerjaan dan pelaksanaan tugas-tugasnya. Penampilan yang rapi, ramah, dan tegas juga menunjang citra baik perawat dalam menjalankan tugasnya.

Suhaemi (2003), juga menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya seharusnya perawat mampu serta ikhlas memberikan pelayanan yang bermutu, bijaksana, sabar dan memiliki semangat yang tinggi. Selain itu, tidak mudah menyalahkan orang lain, peduli terhadap kondisi pasien, serta tidak udah menyerah dalam menghadapi kesulitan.
Marram, dkk (Nuralita & Hadjam, 2002), mengungkapkan  bahwa pandangan pasien mengenai layanan keperawatan yang diterimanya tidak lepas dari cara perawat memberikan layanan keperawatan. Harapan masyarakat terhadap perawat yang ideal adalah orang yang berkemampuan di bidangnya dengan pendidikan yang memadai, memahami permasalahan pasien, sopan dan ramah (Gunarsa, 1995).
Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari perawat selalu berhadapan dengan hal-hal yang rutin dan monoton, harus berhati-hati menangani peralatan di ruang operasi, harus dapat bertindak cepat namun tepat dalam menangani penderita yang masuk Unit Gawat Darurat. Perawat sering dihadapkan pada suatu usaha penyelamatan kelangsungan hidup atau nyawa seseorang, sering juga harus bertugas bergiliran dengan perawat lain, merawat pasien yang berbeda-beda karakternya, sehinggga semua menimbulkan rasa tidak nyaman pada diri perawat dan ketidaknyamanan ini menyebabkan perasaan tertekan yang nantinya akan menimbulkan stres kerja (Sehner, 1997).

Stres kerja adalah fenomena yang biasa dialami oleh orang-orang yang bekerja pada profesi kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh The National Institut for Occupational Safety and Health (NIOSH)  menunjukkan bahwa pekerjaan-pekerjaan khususnya yang berhubungan dengan rumah sakit atau kesehatan memiliki stres kerja tinggi mengalami gangguan kesehatan mental seperti stres dan depresi. Salah satu dari pekerja-pekerja tersebut adalah perawat (Selye, 1983). Dalam keadaan demikian pun pekerja dalam hal ini adalah perawat tetap dituntut untuk melaksanakan tugasnya memberikan layanan maksimal kepada pasien.

Karakteristik pekerjaan perawat yang sering berhubungan dengan orang banyak serta perubahan status dan tanggung jawabnya tidak hanya melahirkan peluang untuk bekerja secara profesional tetapi juga menimbulkan tantangan dan beban kerja yang lebih berat. Selain dapat mengembangkan kemampuan profesi dan kesejahteraan, perawat juga menanggung resiko bila terjadi hal-hal negatif ketika menjalankan tugas (Gaffar, 1999). Agar dapat menjalankan tugas, seorang perawat harus memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan karakteristik pekerjaan, tuntutan dan perubahan-perubahan yang ada dalam pekerjaan. Perawat harus selaras dengan tuntutan dan perubahan tersebut agar ia tidak mengalami hambatan yang dapat memunculkan stres kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu kepala ruang Anggrek pada tanggal 11 Maret 2007 di Rumah Sakit Umum Daerah Kebumen  menunjukkan sekitar 60%  perawat pernah mengalami stres kerja saat menjalankan tugasnya. Hal tersebut terlihat dari gejala yang ditunjukkan oleh perawat, misalnya perawat yang telat dalam memberikan suntikan kepada pasien, perawat bersikap kurang ramah dan kurang tanggap dengan kondisi pasien, perawat mengalami masalah dalam berhubungan dengan rekan kerja seperti terjadinya perdebatan dengan rekan kerja, absensi tinggi, penurunan efektivitas dan produktivitas dalam bekerja yang ditandai dengan perilaku perawat yang mudah marah, kelesuan dan menurunnya motivasi kerja. 

Ada beberapa faktor yang dapat menjadi pemicu stres kerja pada perawat, antara lain beban kerja yang dirasakan terlalu berat, waktu bekerja yang mendesak, sarana dan prasarana yang kurang baik sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman, iklim kerja yang tidak sehat, konflik antar perawat, diri pribadi perawat (meliputi; karakter, persepsi, kesehatan), lingkungan kerja (meliputi; karakteristik tugas, konflik peran, hubungan dengan orang lain, perkembangan karir), dan oganisasi yaitu adanya perubahan dalam organisasi, iklim organisasi dan struktur organisasi (Mangkunegara, 2001).

Menurut Davis dan Newstorm (1993), setiap pekerjaan dapat menimbulkan stres  tergantung dari respon masing-masing individu. Faktor yang mempengaruhi stres kerja dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal (meliputi; tipe kepribadian, emosi, kognitif, motivasi) dan faktor eksternal (meliputi; iklim organisasi, lingkungan fisik, lingkungan sosial). 

Faktor-faktor tersebut adalah penyebab munculnya stres kerja pada perawat, meskipun pengaruhnya bersifat kasuistik dan prosentasi pengaruhnya sangat tergantung pada jenis masalah yang ada. Jika melihat jenis masalah yang telah penulis paparkan di atas, stres kerja pada perawat sifatnya sangat individual, dimana faktor internal pribadi perawat memegang peran penting dalam kemunculan stres kerjanya. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi stres kerja yaitu emosi (Atkinson, 1996). Emosi adalah keadaan yang mencakup perubahan-perubahan yang disadari, bersifat mendalam dan membentuk perubahan perilaku yang bersifat intens daripada perasaan sederhana dan  biasa Chaplin (2005).
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan mengungkapkan perasaan, yang berkaitan dengan suatu kesadaran dan pemahaman tentang emosi serta kemampuan mengatur dan mengendalikannya (Adler, 2001).  Pada individu yang memiliki kecerdasan emosi akan mempunyai pribadi yang dapat menempatkan emosi diri sendiri, mengelola dan mengekspresikannya dengan tepat, mampu memahami orang lain, selalu berusaha menciptakan suasana emosi yang negatif dan mencoba memperlakukan orang lain dengan baik, dalam bertindak tidak berdasarkan emosi belaka tetapi didasari pada suara hati. Sebaliknya individu yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah cenderung bersikap tidak bisa menahan emosi yang ada, bersikap agresif, perilakunya lebih dipengaruhi emosi sesaat.
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan stres kerja pada perawat. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka akan semakin rendah stres kerja yang dimiliki oleh perawat. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki maka akan semakin tinggi stres kerja pada perawat
.METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel kecerdasan emosi sebagai variabel bebas dan varibel stres kerja sebagai variabel tergantung.

Anoraga (2005) mendefinisikan stres kerja sebagai suatu persepsi dari tenaga kerja akan adanya ancaman atau tantangan yang menggerakkan, menyiagakan atau membuat aktif dirinya.  Stres kerja juga merupakan suatu kondisi yang dinamis yang terjadi ketika individu dihadapkan pada sebuah peluang, kendala, dan tuntutan yang tidak seimbang (Robbins, 2003).

Chaplin (2005) mengungkapkan stres kerja sebagai keadaan tertekan baik secara fisik maupun psikis saat individu melakukan pekerjaan. Dalam fisik, stres diartikan sebagai suatu kekuatan yang menyebabkan tubuh mengalami ketegangan, sedangkan dalam psikis, stres merupakan bagian dari hasil interaksi organisme dengan lingkungannya. Pada penelitian ini stres kerja pada perawat akan diukur dengan Skala Stres Kerja  yang disusun berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Robbins (1998) yang terdiri dari tiga bentuk reaksi umum seseorang terhadap stres yaitu: (1) gejala fisiologis meliputi gejala badan, seperti sakit kepala, gangguan pernapasan, dan mudah lelah secara fisik, (2) gejala psikologis berupa kecemasan, penurunan daya ingat, dan depresi, (3) gejala perilaku meliputi malas bekerja, sulit tidur, dan penurunan efektivitas dan produktivitas dalam bekerja. 
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai tujuan, membangun hubungan yang produktif dan meraih keberhasilan Patton (2002).   Selain itu kecerdasan emosi juga mengandung pengertian  kemampuan khas individu dalam mengolah keadaan emosinya baik pada perasaan dan pikiran-pikiran sebagai dasar untuk individu berperilaku (Davidson dalam Shapiro, 2003). Kecerdasan emosi  pada perawat diukur dengan Skala Kecerdasan Emosi yang disusun berdasar aspek-aspek kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh  Goleman (2004) yaitu : (1) kesadaran diri, (2) mengelola emosi, (3) mampu berempati, (4) memotivasi diri sendiri, dan (5) kemampuan membina hubungan. Semakin tinggi skor kecerdasan emosi yang diperoleh individu, maka semakin tinggi penggunaan kecerdasan emosinya. Sebaliknya semakin rendah skor kecerdasan emosi yang diperoleh individu, maka semakin rendah penggunaan kecerdasan emosinya.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Kebumen bagian keperawatan sebanyak 50 orang, dengan ciri-ciri: masa kerja minimal 1 tahun dan pendidikan minimal D3 Akademi Keperawatan. Kriteria tersebut dipertimbangkan karena sesuai dengan aturan Dewan Internasional Perawat (Ali, 2002), yang berhak menjadi perawat adalah seseorang yang telah menyelesaikan suatu program pendidikan perawat dan memenuhi syarat-syarat, serta berwenang di Negara yang bersangkutan untuk memberikan pelayanan yang paling bertangung jawab, bersifat merawat untuk meningkatkan kesehatan, mencegah penyakit, dan penderita penyakit. Diasumsikan perawat yang masa kerjanya minimal satu tahun sudah dapat menyesuaikan diri dengan kondisi dan lingkungan serta tuntutan kerja.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  terdiri dari skala kecerdasan emosi dan skala stres kerja. Skala kecerdasan emosi tediri dari 36 aitem dengan skor total bergerak antara  0,342 sampai dengan 0,764, sedangkan untuk pengujian reliabilitas menggunakan reliabilitas Alpa menunjukan koefisien reliabilitas sebesar 0,938, skala stres kerja terdiri dari 24 aitem dengan skor total bergerak antara  0,220 sampai dengan 0,803, sedangkan untuk pengujian reliabilitas menggunakan reliabilitas Alpa menunjukan koefisien reliabilitas sebesar 0,940.
Skala stres kerja dibuat dengan format model Likert yang terdiri dari pernyataan favourable, dan skala Kecerdasan emosi dibuat dengan terdiri dari pernyataan favourable dan unfavourable. Skala ini meliputi 4 alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Untuk menguji hipotesis digunakan teknik korelasi product moment.


HASIL

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel stres kerja dan variabel kecerdasan emosi menunjukkan sebaran data yang normal. Adapun hasil uji normalitas untuk variabel stres kerja KS-Z sebesar 0,115, sedangkan hasil uji normalitas untuk variabel kecerdasan emosi KS-Z sebesar 0,124. Hasil uji linieritas variabel stres kerja dan variabel kecerdasan emosi diperoleh koefisien linieritas (nilai F) sebesar 12,925 dengan p<0,05.

Berdasarkan analisis product moment diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,444, dan taraf signifikansi 0,001 (p<0,01). Hal negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja.
PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja dengan koefisien korelasi rxy = -0,444 dan taraf signifikansi 0,001 (p<0,01). Hal tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi, maka semakin rendah stres kerja pada perawat, dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi stres kerja pada perawat.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa kecerdasan emosi mempengaruhi stres kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Stein (2007) terhadap karyawan Multi-Health System, sebuah perusahaan jasa assessment psikologis yang berpusat di New York. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka stres kerja pada karyawan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi stres kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Ruhayani (2004) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kecerdasan emosi akan meningkatkan kemampuan individu pada kebutuhan berprestasi, yang akan mengarahkan individu pada kemampuan memotivasi diri, sehingga individu akan menikmati pekerjaan dan menyelesaikan setiap tugasnya dengan baik.
Penelitian yang dilakukan Tika (2004) menyatakan bahwa ada hubungan negatif sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan. Sebagian besar individu yang mengalami stres kerja ditandai dengan munculnya gejala psikologis salah satunya adalah kecemasan (Goleman, 2004). Individu yang mempunyai kecerdasan emosi yang baik akan mempunyai kemampuan untuk mengatur suasana hati dan mampu mengelola kecemasan, sehingga tidak mudah terganggu oleh stresor-stresor yang ada di lingkungan pekerjaan yang dapat menyebabkan stres. 

Energi psikis individu berjalan seiring dengan dinamika emosi, apabila individu mengalami emosi positif maka energi akan timbul dan membantu individu melakukan aktivitas atau tindakan. Sebaliknya, jika individu mengalami emosi negatif maka individu menjadi apatis dan kurang energik dalam melakukan aktivitas. Kecerdasan emosi sangatlah penting dimiliki oleh seseorang karena kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk mengantisipasi efek-efek negatif dari stres. Perawat yang telah mencapai kecerdasan emosi akan dapat mengendalikan rangsang-rangsang yang bersifat emosional, baik yang berasal dari dalam maupun luar dirinya, menggunakan akal sehat sebelun bereaksi atau bertindak, tidak meledakkan emosinya di hadapan orang lain, dan mampu memberi reaksi emosional yang baik.

 Dari hasil analisis data, kecerdasan emosi memberikan sumbangan pada stres kerja sebesar 19,7 %. Peneliti berasumsi bahwa selain kecerdasan emosi, masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap stres kerja pada perawat sebesar 80,3 % yang belum diteliti kontribusinya dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi, misalnya menurut Siagian (1993) stres kerja bisa disebabkan antara lain: kurangnya penerimaan diri, kurangnya penerimaan sosial, kurangnya dukungan sosial atau lingkungan formal, kurangnya eksistensi dan hubungan interpersonal, konflik dalam diri individu, konflik keluarga, konflik dalam komunitas dan lingkungan.
Hasil kategorisasi skor  kecerdasan emosi dapat diketahui bahwa 14 subjek (28%) memiliki tingkat kecerdasan emosi tinggi, 36 subjek (72%) memiliki tingkat kecerdasan emosi sedang dan tidak ada subjek yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan  kategorisasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek  mempunyai kecerdasan emosi yang sedang. Secara umum subjek dalam penelitian ini memiliki kecerdasan emosi yang sedang. Perawat yang memiliki kecerdasan emosi yang sedang akan memiliki stres kerja yang sedang pula.
Hasil kategorisasi tehadap data stres kerja dapat diketahui bahwa tidak ada subjek yang berada pada kategori tinggi (0%), 29 subjek (58%) memiliki tingkat stres kerja sedang dan 21 subjek (42%) tingkat stres kerja yang rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa  subjek memiliki tingkat stres kerja yang sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perawat yang dijadikan subjek penelitian pada umumnya memiliki kecenderungan stres kerja yang sedang. Hal ini dimungkinkan karena perawat yang menjadi subjek penelitian mempunyai kecerdasan emosi yang sedang pula. 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja pada perawat Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah stres kerja pada perawat dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi stres kerja pada perawat.
SARAN

1. Bagi Perusahaan
Adanya penelitian ini semoga dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan berbagai hal bekaitan dengan stres kerja dan juga memberikan gambaran bahwa terdapat variasi karakteristik individual sehingga individu memiliki resiko mengalami stres kerja yang berbeda pula, dimana salah satunya turut ditentukan oleh kecerdasan emosi individu bersangkutan. Perusahaan dapat menyertakan kecerdasan emosi sebagai salah satu persyaratan dalam prosedur rekrutmen dan seleksi karyawan. Hal ini dilakukan untuk bisa mendapatkan individu-individu berkualitas yang selanjutnya dapat dioptimalkan sebagai bagian dari perusahaan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menjumpai kekhawatiran dari perawat untuk disertakan sebagai subjek penelitian, termanifestasi dalam bentuk tindakan yang mempertanyakan sejauhmana butir-butir pertanyaan dalam skala  menjangkau hal-hal yang bersifat rahasia bagi perawat. Barangkali hal ini mempengaruhi subjek untuk berhati-hati dalam merespon skala, sehingga perolehan data kedua variabel penelitian cenderung terpolarisasi pada level aman, yaitu kategori sedang. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memberikan pendekatan kepada subjek penelitian, supaya subjek penelitian tidak mengalami kakhawatiran saat mengisi skala dan pada akhirnya tidak terjadi kepura-puraan / fitting ketika mengisi skala. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 19,7% terhadap stres kerja. Dengan demikian bagi peneliti selanjutnya agar memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi stres kerja sebanyak 80,3%. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi antara lain: kurangnya penerimaan diri, kurangnya penerimaan sosial, kurangnya dukungan sosial atau lingkungan formal, kurangnya eksistensi dan hubungan interpersonal, konflik dalam diri individu, konflik keluarga, konflik dalam komunitas dan lingkungan.
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